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Abstrak

Air merupakan sumber daya yang dapat diperbaharui dan untuk memenuhi kebutuhan
manusia memerlukan air yang berkualitas, sementara itu kualitas air tanah dipengaruhi oleh
sistem akifer dalam tanah. Secara kualitas air permukaan kurang baik bagi kesehatan,
sedangkan kualitas air tanah lebih baik. Untuk konsumsi air bersih manusia harus ikuti
Permenkes Nomor 416/MENKES/IX/1990 sebagai acuan untuk memenuhi syarat sehat.
Masyarakat  BalesariWindusari, Magelang mengkonsumsi air dari mata air Gendol dan
Jambean, yang kualitas air mata air Gendol terdapat parameter Selenium melebihi ambang
batas. Kelebihan kadar selenium bila dikonsumsi manusia menyebabkan mual, muntah, rambut
kuku rontok, ruam di kulit dan kerusakan saraf, maka perlu dikaji upaya menurunkan kadar
selenium. Berdasarkan kajian terdahulu bahwa metode saringan dapat menurunkan kadar
selenium dan dengan memanaskan air diharapkan dapat menurunkan kadar selenium dalam
air. Metode menurunkan kadar selenium dengan sampel dari pemanasan air pada suhu 80°C,
90°C, 100°C. Cara lain dengan cara air dilewatkan media saringan pasir, kerikil dan karbon
aktif dengan 3 variasi tebal untuk tiap media filter sehingga tebal total 90 cm. tebal 1: kerikil
30 cm, pasir 30 cm, karbon aktif 30 cm, tebal 2: kerikil 30 cm, 35 cm, karbon aktif 25 cm dan
tebal 3: kerikil 30 cm, pasir 40cm, karbon aktif 20 cm. Hasil kadar Se dari pemanasan 80°C =
rata-rata 0,017 mg/It, pemanasan 90°C = 0,013 mg/It, 100°C = <0,01pg/Il. Dari cara saringan
untuk ke tiga variasi tebal kerikil, pasir, karbon aktif kadar Se =<0,01pg/lt. Kesimpulan
bahwa semakin tinggi pemanasan kadar selenium semakin rendah dengan optimum
pemanasan 100°C, untuk penyaringan dari ke tiga variasi dapat menurunkan selenium di
bawah ambang batas.

Kata kunci: mata air, pemanasan, penyaringan, selenium

1. PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang dapat diperbaharui yang senantiasa dapat diperlukan untuk
memenuhi makhuk hidup lebih khusus manusia. Distribusi air dipermukaan bumi tidak merata yang
sangat tergantung oleh kondisi geografis yang senantiasa dipengaruhi oleh sistem akifer yang ada di
dalam tanah. Tidak semua air baku dapat digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan air minum,
hanya air baku yang memenuhi persyaratan kualitas air minum yang dapat digunakan untuk air minum.

Untuk memenuhi konsumsi air bagi masyarakat masih mengandalkan sumber air dari air tanah,
mata air, bahkan dari air permukaan. Secara kualitas air permukaan kurang memenuhi persayaratan
kesehatan dan untuk air tanah menunjukkan kualitas lebih baik dibanding dengan kualitas air
permukaan. Untuk konsumsi air domestik diperlukan syarat berdasarkan Permenkes Nomor
416/MENKES/1X/1990, sehingga masyarakat harus diarahkan kepada persayaratan kepada kesehatan.

Sebagian besar penduduk yang dapat menikmati air bersih yang tinggal di wilayah perkotaan,

sedangkan penduduk yang tinggal di wilayah perdesaan pada umumnya belum dapat dilayani. Oleh
karena itu untuk memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah Desa Balesari Kecamatan Windusari
Kabupaten Magelang mengandalkan air yang berasal dari mata air Gendol dan Jambean. Selain dari
mata air ada beberapa sumur gali yang di buat masyarakat tetapi pada musim kemarau air belum bisa
memenuhi kebutuhan, baik dari segi kuantitas dan kualitas.
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Suatu kenyataan bahwa penurunan kuantitas dan kualitas air baku dari alam sebagai air bersih
belum memenuhi kebutuhan disebabkan belum ada upaya pelestarian terhadap sumber air permukaan,
air tanah termasuk mata air. Hal tersebut diakibatkan belum adanya sistem yang baik dalam
pelaksanaan yang dapat menjamin upaya konservasi air tanah terutama di daerah tangkapan

2.1. Perumusan Masalah

Hasil pengamatan di desa Balesari yang merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan
Windusari, terletak pada ketinggian 400 meter di atas permukaan laut, dengan curah hujan dalam
setahun sebesar 2571 mm, jumlah hari hujan 310 hari, jumlah penduduk Balesari 145 KK. Untuk
memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat mengambil langsung dari sumber mata air yang jaraknya
relatif jauh. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdahulu, bahwa air yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Balesari mengandung parameter selenium yang melebihi ambang
batas.

1.3. Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh treatment air terhadap kualitas air yang
dikonsumsi sebagian masyarakat Balesari.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Menemukan sistem penyaringan air yang paling baik untuk menurunkan kadar selenium.
2. Menentukan suhu pemanasan air yang optimum untuk menurunkan kadar selenium

2. METODOLOGI
2.1. Alur Penelitian
Pelaksanaan penelitian disusun mengikuti bagan alir pada Gambar 3.1.

Persiapan Alat dan
Bahan

Pelaksanaan Treatmen air dengan cara :
1. Pemanasan
2. Penyaringan

Pengujian Laboratorium

!

‘ Hasil dan Pembahasan ‘

)

‘ Kesimpulan ‘

Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian

2.2. Pelaksanaan Penelitian
Dalam penelitian dilaksanakan dengan pemanasan dan penyaringan.
a. Pemanasan, yaitu dengan memanaskan air pada suhu berturut-turut 80° C, 90° C dan 100° C, sesuai
Tabel 3.1. dan Gambar 3.1.
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b. Penyaringan, yaitu air dialirkan melewati penyaring kerikil, pasir dan karbon aktif, dilakukan
dalam 3 (tiga) variasi bahan saringan. Tebal masing-masing bahan penyaring disusun sehingga
tebal total 90 cm seperti Tabel 3.2 dan Gambar 3.2.

Tabel 3.1. Suhu Pemanasan dan Jumlah Sampel

N Suhu ° Jumlah Air Jumlah
0

C (liter) Sampel
1 80 2 3
2 90 2 3
3 100 2 3
Jumlah 9
Termgmeter
Tempat Air
S\ 7
‘ Kompor ‘
Gambar. 3.1. Pemanasan Air
Tabel 3.2. Variasi Tebal Media Saringan
Tebal Saringan (Tcm)
Sampel
No K P KA
1 30 30 30 2
2 30 35 25 2
3 30 40 20 2
Jumlah sampel 6

K= kerikil, P= Pasir; KA = Karbon Aktif

Air
Tk Kerikil
Tp Pasir
Tc Carbon Aktif
——

Gambar 3.2. Variasi Media Saringan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil dan Pembahasan Metode Pemanasan

Untuk mendapatkan hasil uang memberikan gambaran nyata dicatat setiap pemanasan sesuai
dengan temperature 80°C, 90° C dan 100°C. Pemanasan yang dilakukan dengan 3(tiga) tingkat
pemanasan ini diambil setiap tingkat penasan 3(tiga) sampel. Hasil uji laboratorium ditunjukkan pada
Tabel 4.1. dan Gambar 4.1

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Selenium dengan Metode Pemanasan

No TS S Kadar Se. Rata-Rata

1 0,17
1 80 1 0,14
0,127
1 0,07
1 0,02
2 90 1 <0,01 0,013
1 <0,01
1 <0,01
3 100 1 <0,01 <0,01
1 <0,01

TS = Tebal saringan, S = Sampel
TS = temperature Suhu Pemanasan (° C)

y =-0,53In(x) + 2,446
R?=0,795
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Gambar 4.1. Grafik Kadar Se-Temperatur

Hasil uji laboratorium untuk kadar Selenium air dari mata air Gendol Desa Balesari Kecamatan
Windusari Kabupaten Magelang bahwa suhu pemanasan mampu menurunkan kadar rata-rata dari
0,127 pg/It menjadi 0,01 pg/lt. Dalam grafik fungsi logaritmis ditunjukkan dengan persamaan Y = -
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0,53 In X + 2,446, dengan nilai koefisien determinasi R? = 0,795. Nilai R’ menyatakan bahwa
pertambahan suhu pemanasan memberikan kontribusi untuk menurunkan kadar selenium sebesar 79,5
%, dan 20,5 % pengaruh faktor lain.

Peningkatan suhu pemanasan secara bertahap dari 80°C-90°C-100°C dapat mempengaruhi
turunnya kadar selenium, hal ini diperkirakan pengaruh temperature semakin panas kadar selenium
dapat berkurang bersama uap air pada batas tertentu. Dengan demikian peningkatan panas sampai suhu
tertentu dapat menyebabkan semakin berkurang kadar selenium artinya selesium dapat direduksi oleh
panas.

3.2. Hasil Dengan Metode Penyaringan

Hasil penelitian dengan metode penyaringan yang dilaksanakan dengan 3(tiga) variasi tebal total
saringan dengan sampel 2 buah Hasil uji lapbortorium terhadap kadar Se disajikan pada Tabel 4.2,
Gambar 4,3 dan Gambar 4.4.

Tabel 4.2. Hasil Kadar Se Metode Penyaringan

T (.cm) 8 Se
V NS S I(lec;)tl)t (ug//
K P KA t)
| 1 30 30 30 1 0,093 <0,01
2 30 30 30 1 0,093 <0,01
1 1 30 35 25 1 0,083 <0,01
2 30 35 25 1 0,083 <0,01
Il 1 30 40 20 1 0,059 <0,01
2 30 40 20 1 0.059 <0,01
V=Variasi, NS=No.Sampel, T=Tebal, S=Sampel
K=Kerikil, P=pasir, KA= Karbon aktif
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Gambar 4.3. Kadar Se — Variasi Tebal Saringan
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Gambar 4.4. Kadar Se —Variasi Debit Air Sampel

Hasil uji laboratorium kadar Selenium air Mata air Gendol Desa Balesari Kecamatan Windusari
Kabupaten Magelang yang ditunjukkan pada Tabel 4.2. Gambar 4.2 dan Gambar 4.3, menunjukkan
bahwa dengan variasi tebal saringan dari kerikil, pasir dan karbon aktif dengan tebal total 90 cm
menghasilkan kadar selenium dalam air sebesar <0,01 pg/l. Air sampel yang melewati tiap tebal media
saringan yang berbeda berangsur-angsur dapat menurunkan kadar selenium dalam air sampel.

Demikian juga bila ditinjau berdasarkan debit aliran yang keluar dari media filter dari ke-3(tiga)
variasi yang berbeda dengan tebal total yang sama yaitu 90 cm ternyata menunjukkan hasil kadar
selenium < 0,01pug/I. Debit air yang berbeda saat pengambilan sampel air yang melewati filter tebal 90
cm tidak menunjukkan perbedaan hasil, maka diduga yang berperan dalam menurunkan kadar
selenium adalah secara bersama-sama dengan tebal total saringan itu.

Peran perubahan penambahan tebal pasir dan pengurangan tebal karbon aktif serta perbedaan
debit pengambilan sampel air tidak menunjukkan perubahan yang berarti.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, peneliti dapat menyampaikan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Treatment dengan metode pemanasan dapat menurunkan kadar selenium dari 0,126 pg/lt menjadi
ambang batas 0,01 pg/It. Pemanasan yang paling optimum 100°C
2. Treatment dengan metode penyaringan dengan 3 (tiga) tebal variasi menunjukkan penurunan kadar
selenium 0,01 pg/It.
4.1. Implikasi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan kesimpulan di atas, maka penelitian ini
dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan IPTEK berkaitan dengan pengolahan air bersih
menuju syarat kesehatan, yaitu menurunkan kadar selenium dari mata air.
4.2. Implikasi dalam masyarakat dan praktisi
Bagi kalangan praktisi sacara langsung dapat mengembangkan lagi model treatment air lainnya
untuk menurunkan kadar parameter air lainnya demi menjaga kemungkinan yang tidak baik akibat
kualitas air yang tidak baik.
Bagi masyarakat Balesari khususnya dan masyarakat umum lainnya harus berhati-hati karena
meskipun air kelihatan jernih perlu diuji secara laboratoris untuk memastikan bahwa air layak
dikonsumsi.
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